
 

 

16 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penelitian ini tidak lepas dari hasil penelitian yang dilakukan terdahulu. Berdasarkan 

hasil-hasil penelitian yang ada dijadikan perbandingan yang tidak lepas dari topik yang 

diangkat yaitu mengenai analisis sentimen. 

Penelitian oleh  Ira Zulfa dan Edi Winarko pada tahun 2017 adalah melakukan sentimen 

analisis tweet berbahasa Indonesia dengan Deep Belief Network. Peneliti menguji tingkat 

keakuratan klasifikasi dengan mengukur akurasi, presisi, recall, dan f1-score lalu 

membandingkan hasil yang dilakukan sistem dengan hasil yang dilakukan secara manual. 

Hasil pengujian memberikan hasil pengujian klasifikasi Deep Belief Network memberikan 

akurasi sebesar 93.31%, sedangkan hasil pengujian system menggunakan metode Naïve 

Bayes memberikan hasil akurasi sebesar 79.10% dan Support Vector Machine memberikan 

hasil akurasi sebesar 92.18%[5]. 

Penelitian oleh Ratih Yulia Hayuningtyas dan Retno Sari pada tahun 2019 adalah 

Analisis sentiment opini publik Bahasa Indonesia terhadap wisata TTMII menggunakan 

Naïve Bayes dan PSO. Analisis sentimen merupakan analisis teks untuk mengidentifikasi 

suatu opini. Opini publik atau ulasan merupakan hal yang penting bagi pengunjung yang 

akan berpergian ke tempat wisata karena dari ulasan tersebut akan menghasilkan informasi 

mengenai objek wisata yang dituju[6]. Untuk mendapat kesimpulan dari sebuah opini 

metode klasifikasi akan sangat mempengaruhi hasil oleh karena itu metode yang digunakan 

adalah Naïve Bayes saja dan Naïve Bayes dan PSO (Particle Swarm Optimization). Pada 

penelitian ini menggunakan data sebanyak 50 ulasan positif dan 50 ulasan negatif dimana 

hasil akurasi yang didapat menggunakan metode Naïve Bayes sebesar 70% sedangkan 

akurasi menggunakan Naïve Bayes dan PSO sebesar 94,02%. 

Penelitian oleh Hantoro dan Perbawaningsih pada tahun 2014 adalah Analisis Jaringan 

Komunikasi Rumor Bencana Erupsi Gunung Kelud 13 Februari 2014 di situs 

microblogging twitter.com. Di sosial media khususnya twitter banyak pengguna yang 

masih kesulitan mana berita yang benar atau hoax. Pada tanggal 13 Februari 2014, beredar 

rumor akan terjadi erupsi Gunung Kelud. Pada penelitian ini akan dilakukan penyusunan 
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kerangka berpikir secara dan apa dampak krisis yang timbul melalui media sosial Twitter. 

Metode yang digunakan adalah Automated Network Discovery yang bersumber pada 

informasi yang berkaitan dengan rumor berupa foto hoax erupsi gunung kelud di Twitter 

yang diperoleh pada top tweets. Analisis penelitian ini menggunakan software UCInet dan 

Netdraw untuk visualisasi jaringan [7]. 

Penelitian oleh Rachmad M., Ghulam A.B., dan Moh. Bhanu Setyawan pada tahun 

2019 adalah Analisis Sentimen Pengguna Gopay Menggunakan Metode Lexicon Based dan 

Support Vector Machine. Dari berbagai ragam komentar di Twitter diperlukan teknik untuk 

membagi ke dalam kelas opini positif ataupun negatif[8]. Pada penelitian tersebut peneliti 

melakukan pelabelan data mengenai ulasan Go-pay kedalam kelas opini positif ataupun 

negatif menggunakan metode lexicon based, kemudian mengklasifikasinya menggunakan 

metode Support Vector Machine. 

Penelitian oleh Hennie Tuhuteru pada tahun 2020 adalah Analisis Sentimen 

Masyarakat terhadap Pembatasan Sosial Berskala Besar Menggunakan Algoritma Support 

Vector Machine. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana sentimen 

masyarakat terhadap rencana penerapan PSBB di Kota Ambon melalui tweet dan komentar 

di platform media sosial twitter menggunakan analisis sentiment yang diklasifikasikan 

menggunakan algoritma SVM. Dapat disimpulkan bahwa sentimen masyarakat terhadap 

rencana penerapan PSBB di Kota Ambon berdasarkan komentar di media sosial cukup 

berimbang antara sentimen positif dan negatif serta didominasi komentar dengan sentimen 

netral[9]. 

Penelitian oleh Imam Fahrur Rozi, Sholeh Hadi Pramono, dan Erfan Achmad Dahlan 

pada tahun 2012 adalah Implementasi Opinion Mining (AnalisisSentimen) untuk Ekstraksi 

Data Opini Publik pada Perguruan Tinggi. Abstrak—Sentiment analysis atau opinion 

mining merupakan topik riset yang penting dan sedang marak dilakukan saat ini. Opinion 

mining merupakan cabang penelitian dari text mining. Fokus dari opinion mining adalah 

melakukan analisis opini dari suatu dokumen teks[10]. Penelitian tersebut dikembangkan 

menggunakan sistem opinion mining untuk menganalisis pendapat masyarakat pada 

perguruan tinggi. Proses preprocessing dilakukan menggunakan POS (part-of-speech) 

Tagging menggunakan HMM (Hidden Makov Model) kemudian diterapkah rule untuk 

mengetahui apakah data tersebut valid atau bukan, lalu data yang valid akan 
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diklasifikasikan menggunakan Naïve Bayes Classifer. 

Penelitian oleh Abdan Syakuro pada tahun 2017 adalah Analisis Sentimen Masyarakat 

terhadap E-commerce pada Media Sosial menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier 

(NBC) dengan seleksi fitur Information Gain. Masukan sistem ini berupa data tweet dari 

e-commerce akun Lazada, Tokopedia, dan Bukalapak, sedangkan hasil keluaran sistem ini 

berupa visualisasi data sentimen positif dan negatif. Pembuatan sistem analisis sentimen 

menggunakan metode Naïve Bayes dengan seleksi fitur Information Gain terbukti bahwa 

algoritma tersebut dapat menganalisis sentimen secara otomatis, dengan tingkat akurasi 

88,8 %[11]. 

Penelitian oleh Servasius Dwi Harijiatno pada tahun 2019 adalah Analisis Sentimen 

Pada Twitter menggunakan Multinominal Naïve Bayes. Analisis sentimen dilakukan untuk 

melihat opini masyarakat terhadap sebuah masalah maupun suatu objek. Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menganalisis sentimen, terutama tweet yang 

berbahasa Indonesia. Pada penelitian tersebut digunakan metode Multinominal Naive 

Bayes untuk proses pengklasifikasinya. Percobaan klasifikasi tweet dengan metode 

Multinominal Naive Bayes tanpa k-Fold Cross Validation menghasilkan confusion matrix 

dengan akurasi 72.941% dan dengan k-Fold Cross Validation sebesar 71.601%, 70.72%, 

dan, 70.68%[12]. 

Penelitian oleh Susanti Fransiska dan Yolanda pada tahun 2019 adalah Analisis 

Sentimen Twitter Untuk Review Film Menggunakan Algoritma Naive Bayes Classifier 

(NBC) Pada Sentimen R Programming. Agar diketahui opini secara tersusun sesuai dengan 

klasifikasi maka dalam penelitian ini dilakukan analisis sentimen dengan metode Naive 

Bayes. Judul film yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah “Parasite”. Data yang 

dihasilkan dari tahap analisis sentimen ini dikelompoka menjadi dua jenis sentimen. 

Pertama sentiment emotion dengan mengklasifikasikan data menjadi enam: emotion,anger, 

disgust, pear, joy, sadness, suprise. Kedua sentiment polarity mengklasifikasikan data 

menjadi sentimen positif, sentimen negatif dan sentimen netral. Dengan dua klasifikasi 

yang berbeda didapatkan hasil data dari sentiment emotion lebih banyak unknown dan 

untuk sentiment polarity lebih banyak sentimen negatif. Ukuran datan dari data awal yang 

sebanyak 99.521 twett dengan ukuran 13.9Mb menjadi 7.5MB dan data tweet menjadi 

sebanyak 36.016[13]. 
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Penelitian oleh Badrus Zaman, Eva Hariyanti, dan Endah Purwanti pada tahun 2015 

adalah Sistem Deteksi Bahasa pada Dokumen menggunakan N-Gram. Deteksi Bahasa 

pada koleksi dokumen yang sangat besar dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

system pengambilan informasi. Salah satu metode yang popular pada deteksi Bahasa 

adalah N-Grams, berdasarkan potongan n-karakter yang diambil dari string. Penelitian ini 

dikembangkan system deteksi Bahasa berdasarkan N-Gram yang dilakukan oleh Bahasa 

Indonesia atau Inggris. Secara umum, Langkah-langkah yang diambil ada 3 fase, yaiotu 

membuat profil setiap Bahasa, sistem pengujian dan evaluasi sistem[14]. 

Penelitian oleh Ulfa Khaira, Ragil Johanda, Pradita Eko, Tri Suratno pada tahun 2020 

adalah Sentiment Analysis of Cyberbullying on Twitter Using SentiStrength. 

Cyberbullying adalah bentuk perundungan yang terjadi di hampir setiap platform media 

sosial. Twitter adalah bentuk media sosial yang memungkinkan pengguna untuk bertukar 

informasi. Perundungan telah menjadi masalah yang berkembang di Twitter selama 

beberapa tahun terakhir. Analisis sentimen dilakukan untuk mengidentifikasi unsur 

perundungan dalam sebuah tweet. Sentimen dibagi menjadi 3 kelas, yaitu Bullying, Non-

Bullying dan netral [15].Penelitian ini menggunakan SentiStrength, algoritma yang 

menggunakan pendekatan berbasis Leksikon yang menghasilkan nilai akurasi 60.5%. 

Penelitian oleh Aliene Embun P. dan Tedy Setiadi pada tahun 2014 adalah Penerapan 

Data Mining untuk Klasifikasi Prediksi Penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) 

Dengan Algoritma Decision Tree(ID3). Data pasien yang terkena ISPA digunakan untuk 

merepresentasikan pengetahuan dari gejala penyakit ispa sebelumnya, yang mana diderita 

oleh pasien diklinik pengobatan Dharma Husada. Dengan demikian, perlu adanya suatu 

klasifikasi penyakit yang paling banyak diderita pasiend di klinik Dharma Husada. 

Klasifikasi ini bertujuan untuk membentuk suatu model pohon keputusan untuk 

memprediksi penyakit pasien dan melihat variable yang paling mempengaruhi penyakit 

pasien dengan kategori ISPA[16]. 

Penelitian oleh Nicolaus pada tahun 2022 adalah Analisis Sentimen Tingkat Kepuasan 

Pengguna BPJS dengan Metode SentiStrength. Tujuan penelitiannya adalah untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pengguna yang hasilnya bisa digunakan pihak BPJS untuk 

meninjau kembali layanan mereka . Peneliti mendapatkan data dari tweet masyarakat yang 

berisi pendapat / ulasan pengguna terkait pelayanan BPJS pada media sosial twitter. Dalam 
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pengklasifikasiannya digunakan metode SentiStrength untuk mengetahui bobot dari setiap 

tweet lalu mengelompokan data tersebut termasuk ke-golongan positif, negatif, atau netral. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan dengan penelitian sekarang terletak pada topik 

dan data yang digunakan, serta metode atau algoritma yang dipakai dalam penelitian. Pada 

penelitian terdahulu umumnya tidak memasukan informasi sentimen yang terkandung 

dalam tweet sebagai faktor bobot, melainkan hanya topik umum diskusi yang diambil. 

Dalam penelitian sekarang digunakan algoritma SentiStrength, dimana metode ini hanya 

berfokus pada kata dan frasa saja, sehingga pada penelitian ini terdapat perbedaan alur pada 

proses preprocessing pada umumnya. 

Berikut tabel perbandingan penelitian-penelitian sebelumnya: 

 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian 

Sumber Judul Penelitian Dataset Metode Hasil 

[5] Sentimen analisis 

tweet berbahasa 

Indonesia dengan 

Deep Belief 

Network 

Data Twitter 

berupa seluruh 

tweet yang 

berbasa 

Indonesia 

Deep Belief 

Network 

Perbandingan 

tingkat keakurasian 

klasifikasi Deep 

Belief Network 

secara manual dan 

sistem. 

[6] Analisis sentiment 

opini publik Bahasa 

Indonesia terhadap 

wisata TTMII 

menggunakan Naïve 

Bayes dan PSO 

Opini 

masyarakat 

terhadap 

wisata TTMII 

yang 

berjumlah 100 

data dengan 50 

ulasan positif 

dan 50 ulasan 

negatif 

Naïve Bayes 

dan PSO 

Perbandingan 

tingkat keakurasian 

jika menggunakan 

metode Naïve 

Bayes saja dengan 

jika menggunakan 

metode Naïve 

Bayes dan PSO. 

[7] Analisis Jaringan Data Twitter Automated Menyusun 
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Komunikasi Rumor 

Bencana Erupsi 

Gunung Kelud 13 

Februari 2014 di 

situs microblogging 

twitter.com 

berupa tweet 

yang 

membahas 

jaringan 

komunikasi 

rumor bencana 

erupsi Gunung 

Kelud 13 

Februari 2014 

Network 

Discovery 

kerangka berpikir 

secara krisis dan 

apa dampak krisis 

yang timbul 

melalui media 

sosial Twitter. 

[8] Analisis Sentimen 

Pengguna Gopay 

Menggunakan 

Metode Lexicon 

Based dan Support 

Vector Machine 

Data Twitter 

berupa data 

tweet yang 

terkait dengan 

ulasan 

penggunaan 

Go-pay 

Lexicon 

Based dan 

Support 

Vector 

Machine 

Perbandingan opini 

positif dan negatif 

mengenai 

penggunaan Go-

pay. 

[9] Analisis Sentimen 

Masyarakat 

terhadap 

Pembatasan Sosial 

Berskala Besar 

Menggunakan 

Algoritma Support 

Vector Machine 

Data Twitter 

berupa data 

tweet yang 

terkait dengan 

penerapan 

PSBB di kota 

Ambon 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM) 

Perbandingan 

sentimen positif 

dan sentimen 

negative 

[10] 

 

Implementasi 

Opinion Mining 

(AnalisisSentimen) 

untuk Ekstraksi 

Data Opini Publik 

pada Perguruan 

Opini 

masyarakat 

terhadap 

perguruan 

tinggi 

Naïve Bayes Menganalisis opini 

dari suatu dokumen 

teks. 
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Tinggi 

[11] Analisis Sentimen 

Masyarakat 

terhadap E-

commerce pada 

Media Sosial 

menggunakan 

Metode Naïve 

Bayes Classifier 

(NBC) dengan 

seleksi fitur 

Information Gain 

Data tweet dari 

e-commerce 

akun Lazada, 

Tokopedia, 

dan Bukalapak  

Naïve Bayes 

Classifier 

Visualisasi data 

sentimen positif 

dan negative 

[12] Analisis Sentimen 

Pada Twitter 

menggunakan 

Multinominal Naïve 

Bayes 

Tweet dari 

sosial media 

Twitter 

Multinominal 

Naïve Bayes 

Melihat tingkat 

keakuratan metode 

Naïve Bayes 

[13] Analisis Sentimen 

Twitter Untuk 

Review Film 

Menggunakan 

Algoritma Naive 

Bayes Classifier 

(NBC) Pada 

Sentimen R 

Programming 

Data tweet dari 

sosial media 

Twitter 

mengenai film 

“Parasite” 

Naive Bayes Tingkat sentimen 

emotion dan 

sentiment polaritf. 

[14] Sistem Deteksi 

Bahasa pada 

Dokumen 

menggunakan N-

Dokumen 

berbahasa 

Indonesia dan 

Inggris 

N-Gram Sistem deteksi 

Bahasa Indonesia 

atau Bahasa Inggris 
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Gram 

[15] Sentiment Analysis 

of Cyberbullying on 

Twitter Using 

SentiStrength 

Data tweet dari 

media sosial 

Twitter yang 

mempunyai 

unsur 

perundungan 

SentiStrength Tingkatan dari tiap 

sentimen yaitu:  

Bullying, Non-

Bullying, dan netral 

[16] Penerapan Data 

Mining untuk 

Klasifikasi Prediksi 

Penyakit ISPA 

(Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut) 

Dengan Algoritma 

Decision Tree(ID3) 

Data pasien 

yang terkena 

ISPA  

Decision 

Tree(ID3) 

Pohon keputusan 

untuk memprediksi 

penyakit pasien dan 

mengetahui 

variabel yang 

paling 

mempengaruhi 

penyakit pasien 

dengan kategori 

ISPA 

Nicolaus 

Bayu 

Adi W 

(2022) 

Analisis Sentimen 

Tingkat Kepuasan 

Pengguna BPJS 

dengan Metode 

SentiStrength 

 

Data Twitter 

berupa tweet 

yang terkait 

dengan BPJS 

dengan 

lingkup 

seluruh 

Indonesia 

SentiStrength Tingkat Customer 

Satisfaction 

terhadap layanan 

BPJS 


